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Turgo chicken is a kind nadve chizlens, this c"f'c'scf;r'-. iz hepumnng o be b

to mofe

= society Benckuln province these day. Generally, the sociaty infer

iicicen because it has the good of locking omamnental :-:m.'::-r s color. Siight body type
ad the loudv voice, so it is suitable to be the coloursd chicken Beside, fomale Burge
hicken has seme special quality then native chicken

The problem is how DBurgo chiclen genetic transtormation {0
opulation that iz kept by people. 15 this servitude to society to stand
chaology by plet ds monstrzfien about to take chicken genetic advantages socepinble.
Wl than people will be move to remain locally potential genetic to increase Lamily
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1.1. Latar Belakang

Dalam sitnast krisis mulfs dimena1 dan menk

ATy o
s EHA)

selarsng int tehmya penagalian feritadap potens: dasrah aban menoay
vane Jebih besar, Khususnya dibidang seternalan vang selama inn ayans ras batk preelie
YAIE i i1 VHang X i

s gini masyarakal, el SAThpAl

dun pedaging merupakan primadons dalsm pem

sekarang scbagian SArA0s produksi masih sangat tergantung dari g

Jineen hareanva San ot wishal dib dinaka: i cacifes dueine dan el R
sehingea harganya sangat mans dibandingkan hargn prodines Ceziis G688 {elur vang
dibasilkan. Kondisi ini terjadi diberbagai dasrah sehingas fidak sadiliin peternall ayan ras

vang gulung tikar.
Avam Burgo merupakan jenis avam kumpung yang akhi-alhir fni & Propinsi
terinril puda

Ununva masysrakat

Benglulu mulm banyek digemart oleh masyarakat.
avam Burgo jantan fearena memplnyai ormamental warnd buly yang indu, beotik fuils
yang mungil dan mempunyai kekok suara yang mvaring, sehingga sangal cocels sshagal
syam hias. Disamping ifn konon khabamya ayam Burgo beting mempunyal beberga

Larena RSPVl

keungeulan dibaading ayam leampung biasa

cukup  batk pandal mengeran dan mengasth  ansknya. Geluin iu elumya bau

Giminati oleh masyaroket kavena ada angeapun Vang berhembang bahwa berdasackan
Leberapa pengalaman talur avam Burgd empunyal kasiat pmnils pengobalan tradisiond

t - 3 193 3 1 .
terhadap penyakil lerfentu.

R e TN SR i i sty L ;
D gnnal Cypitarnb il S a0l Fonabiidy aliae s it
[ i i

T e e L
[Tt EJr:.'.l-:'l i




— — i T8 i = =
|
|
|
|
i
i
1 T | TP \ —— WL C . N
| ""'\:llr] EARETDOY CFTIRELD BHHI HCITIET I 150 DM TEROCERERY o Rl En R T PRRba
i ' '
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QIMAImeRia Maunun SNaranya degean peliear dary oy nian e (Lrahine-vars) yvanp

sangat drgemart oleh masvarakst di pulaa Jewa Madwra dan Bade selepsi avam as.
Sedanckan avam Burge banvak tersebar di pulas Sumatra hal ind disebabkan svam hutan

Marah vang wempakan neoel movangnya terdapat di pulan Swoatra dan kepulanan

‘*".1'1rn~,'1 r.cf_l:m_f_*_‘,q:?n AVAL Jintbzen Tl'}_;mn {G'{L:j':l.r? VATIE ] t_-.'-rri:-1|§1.'¢':i el E'Hll‘rlll Jawa, Madus!'

1

dan puiau-puiau ¢ ndonesia Timur.

1.2. Perumusan Masalab
Berdasarkan analisiz situasi baik ditinjasr darl potenst ving dimaliki svam Bugo

unfulk dikembangkan dimasa mendatang dan kendizi duerab

menduiunenya, maka
dapat dirumuskan permasalahanva sebagm berikut:
1. Dengan cara bacaimana fransformasi genetils avam Burgo pada populasi ayam

Cl‘

L,mn':-u. vang teinh ﬂlt}ﬂll!i'ﬂr'l oleh warga masyaralat ?

T2

Bagaimana cara melakukan transformasi dan adepsi tnovast dae teknelogi lepada

masyarakat tenizng permumm.ﬁn genetik ayam Burgo tersebut dapat diterima ?

Tk

Apakall kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat penerzpan IPTEE melalus
demontrasi plot (demplot) tentang pemanfaatan genstik  syam Burgo  dapat
diterima, schingga masyarakst akan tergersk untuk melestarikan sumber genetik

lokal yang potensial untuk meningkatkan pendapatan keluarga ?

1.3. Tinjauan Pustaka
L34, FE.’??i‘a_-‘?lgh'Hﬂ.?? Peternakan dan Usaha Peternalan
Penibangunan petemalkan merpakan kepiatan pengelolaan sumber daya alam

bavati uotedt menchasilkan kemeoditi veng lebsh tingel niluinva berupa daging. telur dan

sy serty hastl thutan lainva seperti, buly, kulll, tulang, pupuk corgantk dan tenaga kerja

{Anoninms, 1992} Usaha paternakan Kbhususnva ayvam lekal {kampune) merupakan

merpakan jenis kegintan vangoiglal loma dilakukan oleh scbagian besar mosvarakat
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vaugn antaranya malipuil. A e periandangan.
yang merupakan bentuk campur tungan yaiz et

vang dapat meningkatian jcesejahteraan manusia (Has

mempunval sifitl komplementer ierhadan usaha }1:'.-1'1'-_-.!1im‘. secara 1anum seba

pupuk, ternak dapal memberikan nilai fambah vang sangal

. e e i ———— = m ==
indonesia sebagal usalm sappnga i pedesiim, M sibsiporendebir 1 suddadn nathi B

LT Ay Dy Lbomd (= g [T s Ty
(e kR beimapnnbi fadil Epdral Gsan PLisr il bk

keoil wang berhemibaing £206
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Usaha peternaian adaluh segalu bepinkl cumpus e

T B T £
HE PR R 18 HS J.'::J=.‘--T_!.

Usalm  pateimakan mempunyal  peraan vang culup vt

lnstri pertaman  dan ngaha peleraaian

pertanian tapanan pangall, perkebupan dan andusiny pertaman

mampu. menverap enaga kerja vang cukup tinggi (Sarwono, 19%6: Fuiimori, t al.. 1993

dan Wishida, 1985).

{.3.7 Ayarn Burge dan ayam Hampung
Ayam Birgo mernpskan keturunan hasil persilangan antara ayam hetan Merah

-

(Galus-galus) denapan ayum kampung yang telah didomestikasi. Penyebaran ayam Burge
Banyak ditemulan di Pulau Sumatra dan Klueusnya telah banvak dikenal masyarakat
Benckuly dan  selatarmy. VWilayah penyebaran yang terbatas ini dipengmuhi olsh

penysharan avam hutan Merah yang merupaken tefanyn Sebanarnya ayam Burgo i

mirip dengan ayam Belasar yaug tolsh sangat popnler sebapm ayanl jnas yang harga
cangnt mhal di puiws jawa dan selitamya, padabal keindahon ormamental wama bndu

deg snarn kokok avam  jaitan Bl dalr imuh berbeda Perbedaan ovam Bureo dan ayam

Gekisar terletak pada retuanyg, ayam i Relivar keturunan cvam hatan Hijan (Ga tug-varius)

denean ayarn kampung, cecangkan ayam Burgo ketumman dari avam  hotan Me el
{ Galus-galus) dengan ayam kampung {(Warnoto, 2008).

Avam Burgo sehenamya juga merupaken hagian dari populasi ayam kanpuog
niaraan, namun genstik dari avam hutan Mersh magih rslatip jauh lebin benyak dibunding

oo meiupakan b betyrunan Il suopa

avin kamping piaraan, Tal ini digebabkan ayam
¥ dari avam hutan meral, sedanglion avam kampung darah avam hutsmya sudan Lidale

dapat dipastikan. Mo Fingstons (197%) avam kamping piarasn vang ada seloarang

S
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Vdlls

1fT0,

1979 O

1995

rii.n}'ﬁiaikm] pahwa usalia pcnu:gjmhm produkst

dlan Eeds

ielah dilabmken  wrelain

Selanpitniva
mfensil digral

perbaikan manajemen pemeliharasn dari sistem radisional ke soam

meninekatian produkst telur dari 60-80 butiriahun menjady 150-150 butirAaihon, Namen

saha perbaikan yang terarah melal penmokatan mune penetik (pemuliabiakan) masib

sangal terbatas dan belum mendapathan perhatizi vang sering,

i Tafuan

Fegintan Pengabdian kepada Masyarakat penerapal TPTEK ini bertujuan untui

|, Melalafan transformasi nformasi dan teluologi tentang pemunfantan genehit

avam Durgo pada ayam kampung  sebagai penghasil telur vang aotetisial

disamping sebagai ayam hias (Rekisar ayam hutan Merah) yang sangat menarii.

s Memberikag dasar untuk menyadarkan masvarakat balwa kensery asi terhadap

plasma nutfah ayan tutan Merah dan pemanfantanya perlu dilabukan  mna

kesejahiterasn m 1erela

nenyampalan  MiDTIMas melaini penvuluban dun

apakeh metcde

Lad

LY ‘l"l'\rr-’hi Tﬂi

1 Moy 1S ialran teny TS Loentars oo *
mei alran  fentang l.lblhﬂﬂl-ulh'ln oSl

demplol dengan GIZEs balgjar dengon

avarmn Burgo dapat diler ima oleh masyaralat peternak dengan baik.

1. Diharaplan setelnh masyarakat tahm manfaal genstik ayam Burgo, maka mercka

abean sadar dan terperak szhingga skan mencontoh apa yang telah dismnpatkan

an dilketahui babkan dihar aplean dapat menyebarluashon iwepada orang luin,




Manfaat dari kegiatan Pengabdian kepuda 3 evarnigt benwboen IPTTR

B e e I PRy e b chewry Ty capyesss pafes  waa
CIITOETIIEn SO0 VALE baik dan ponar « i3

ayvam Kampung baik ssbagal penghbasii telur wisn sobmeu ayn Lok

trrchad,

(%]

Memaniastkan «an memelibara kelestarian swnber duye almn beraps genetik

avam hutan Meral vang merupakan polensi daeral vang poriu dikembangizal

3. Dnharaplan dapat menambah penge Ak nEvirakal ﬂ{:_*.:-ﬂ.-,zn_r
pemeliharasn/beternak avam Burgo vang baik

4, Meningkulkan perar serta masyarakal dalan usaba pelestaegr o
plasma mfah (genetile ayam hutan Merahi}

5. Memnghkatitan tarap hidup masyarakat peternak melaby

peternakan dengan memanfaailan sumber daya alam lokal yang tereedia

II. Metode Yang Digunakan

Rl e N R |
abal 1l adaidh

Metode vang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyar

metods peruluhan  dan demonstrast plot (demplot) dengan menganut azas belajar
dengan mengerjakan (learing by doing) melalul tahapan-tahapan sebaga bertkut:
T Tahap pengenalan malksud dan tojuan program yang ahan dilakukan L::ﬁ.‘»:i:a.iisu:.:i
programj
O Tzhap penyuivhan
[ Tahap petatihan terhadap materi yang telah disulubilan
i 'I‘hi‘-up nrakiik demonsirasi plot pemeliharaan  ayam dan penvilangan Durgo
dengan ayam kampung
O Tabkap evalvasi hasil kegiatan

[ I T 3 1 T 1 - T | P Vot Sl S R R S - |
Sasaran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakal penerapan Iptek ini adalal

satiln.

.
SATE

warea desa Beringin Rava  khmeusnya RT. 04, Fecamatan

kotamadya Bengiuhn, Pemilihan lokasi pelaksmnamn progean inl du

warkad pada lokos




tlesit clRIBe oIy pRoHt HOTA (OIS Seln IS DB =0y Pierrll TRrpgate et iiel 1R

bpmpune  dan sebasiag Hoby

[l ankan Pl [SETTa £ S (L Hi ik
mendupatian respon yang baik dan dapat Jebah moencosrabRan ssalin svan ¥
zQ i penghasi] telur dave persilangan avam Burgo

Warpa vang il sebagm: peseriy {sasuran) terdin 20 erag wires 1L (04 vaEnz

teish memelthara avam kampung sebupm usaha sampogan denean ponlikan berkasar
antara 5 — 10 ekor. Untuk mendubune keberlanjutanva kegiatan i walaupun program
ielsh berakhir, maka bekens sama dengan kelompok penganan vang ielal sda dan semura
warea vang menjad! sasaran pelal sanazn program adalal anggota Kelompok pensanan

BT. 91 desa Ecrinls:'m-].{n}-".]_ f‘]ciﬂ:‘.jni:l}*:i semnug fasihtas baik endangn ternnbl avam,
sama dalam kelompaolk tersebl.

IOT, HASTL DAN PEMBAHASAN
3.1. Sosialisasi Presram

Sosialisasi program telah dilakukan sebelun penyampuan program kepada
khalaval sasaran. Sosialisasi dilalwkat terbidnp pumong desa dan penuka masyvarakat
tertentu dengan harspan program  dapat berjalan dc-ng-;:n batk dun mendapai dukungan
warga setempat. Hasil sosializast vang telah dilaloden mendapst tanggapan dan
pensrimann yaog baik dari gsemua pahak, sehmgea pelaksanaan program dupat berpalan

dengan bail; atas kerja sama dan dukungan semua vang terkast.
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21 Pre-test dan Posi-lest

LF¥]

Pre-fest telah dilalatan terhadap pesertz sasaran pada saal sebelum dilakukar
penvolchan  penyampaian  matert  berfujuan  untul mengetahwm tinghat  pengeiahuan
sazaran lenfang cara pemeiii];fam avam Burgo, cara membual dan memberikaa pakan
seria tenmtang mesin tetus dan cara penemasal felur. Cara melalkulan pre-test dengan
mengajulan pertanyaan-pertanyaan ringan secarn hizan lepada saswan sesaat EE';C-;T!.E_'.'J::

]3{1:1}-1111_1!]3;1_ Cara mHengs 1,1_1,\311 Pertanyaarn E"'r"* an lisan an dilalukan ontuls e 1["L!_h¢ I

[t
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tenlang 1:1‘.'-.’:1:'71::1:-5 versebit duri sumber yang tidak jelus dan sangal Tedhates

beda vang dinetabua

I.-.-

teptang nama  ayan Surgo, terdapil banyak nma vang i

¥ -

mo Hajang

[

antars orane satu dengan lainya Ada yang menaenal 4o

1

dubva bapvak ditemukan d duerah Rejang, avam Bahu karena benfuk tububnva vang

1 odan parcinya seperil winsa bafu, aymn polion kaveny

kecil tefapt padat dan wama k
mempunyai kebiasaan. malam hart lebih senang tidur di pepohonan sekitar kandang
daripada di dalam kandang dan nama-nam tainva sesumt dengan duerah dimana mereka
mendapatkan informast.

Post-test telah dilndmban setelah diladukan penyuluhan .;1-,1.11- oraltek tentang maler
yang telah diberiiom bertyuan untel melibat sejauh mana materi yung diberikan dapat
ditangkap dan dipshami oleh sesaran. Cara dan pertanyaan yang digunakan untuly post-
test sama dengan carn dun perlanyaan saal pre-test Hasil vang diperoleh dan pre-tes
temyata  menunjulthan  adunya penerimaan yang sangal batk terhadap  materl vang
diberikan selama penyuluhen dan prakiek. Sebaga migal mengenai cara kerja dan tekmis
penetasan telur pada saal pre-lest wmumiyd masih sangal asing setelah posi-lest semua

peseria dapat menjelasion dengan baike

Penvulub an telsh dilalodum dengan baik seenar judwal vang telahl direncanahan.

Waigy pelaksanaan penyululnn adalah malan hari dan karena sasaran uinummys anggaia

kelompok pengajian dem yasinan di RT. 04 dess Beringin Rava maka pelaksanaan

nenviluban dilafukan setelah vasinan. Hal ini ternyata lebih efe sitip dan efigten, karena
calain sasaran peryuluhan warga lainva dapat il serfa bailk bapsicbapak mampun 1bi-

ibi sehinpga  khalayak peny -1:,11‘111 lebih banvak. Apabila mengumpulian wirga dengan

maksud hanva mengadakan penyuluban binsanya  vang dntang hamea bapab-beay ak

dan susah mengunpulianye kalay tidals dengan imbatan uang lelal dan sebhasainy,
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wmlan sejrah dan eiri-cin penotip avam Buran,
Y3 Uars pemelibaraan melipull, perkandanean, pembierian  paian, penvakil don

; e
VAR HEE

31 Pembuatan. cara kerjamesin fefas dan teknik pelaksanaan penelasan telur,

J=
SR

ur i

Bahan-bahan vang dapat dignnakan mmtuk paien dan cara nienvusun pakan vang

dizesunthan densun kel

1 avam vang baiiz

S LI R E CEATIEAT r.".’-ii‘t’LlE‘.].E’-':!H SHSATIN UmnImmye Trr-_‘.I_ll_f_‘-i_lE';‘-.'ﬂE tangomate

bank, hal im dapat feriibal duri keseriusan sasaran mengilul penvuluban dan mmeninva

berbags pertanyaan dan gasaran. Sasaran merasa matent yang diberikan merupakan hal

by vano

zelama o banya mendengar vang kurang jelss dan memang zebensmya ingin
mendapatizan mformast tersebul vang sejelas-jelasnva nuwmun mereka Hdak taln kemans
kepada stapa bertanva,

Materi penyaluhen acar dengan mudsh ditecima dan dipahami; maka divingkas
dengan bahasa yang mudah dipaham: oleh khalayak sasaran dalam tiea buah paket bule
nrakiis teptang  “Petmjuk Penstasau Telur, Pemelilinran Avam Buwroo dan Telmik
Penvusunan Palkan Ayam Burge™ (Terlampir pada laporan mi).

Selain 1l juga dilaloian pelatihan {prakiel) cara pengpunzan dan penctasan e
secara langsung dar! telur vang dihasilikan oleh ayam demplot dengan sats (13 buah mesin
tefas hasi rakitan sendiri dari bahan yang muedah didapatkan dan sekarang menjadi milik

kelompol sasaran.

.3. Demplot Pemeliharasn Avam

‘H.

Pembuatan demplot pemeliharaan ayam telah berhasil dilaksanskan dengan Gails
Tujuan demplot untuk memberilan pelatihan dan contoh lanesime vang dopat diamat
dan ditirs oleh sasaren. Pembuatan demplot melibatkan langseng warga sasaran sejak

dari perencanaan, penentuan lokasi, pembuatan kandang sampai pelaksanaan peugelalan

i

pemealiharaznya. Lokasi kandang demplot terdapat dipekarangan salah seorang angeotu-

¥ re

kelompok bemama bapak Anwar Wali RT. 04 desa Beringin Raya sebeluhan Sckalub

Dasar Beringin Rava di Ji. Budi Utomo 3.
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dibali dari depot penjual b whan bangunan terdekat Bambu dan bel

masing berulairan
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IV. KESIMP

4.1, Kesimpulan
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